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Penelitian ini termasuk jenis penelitian tindakan kelas dengan tujuan untuk 
mengetahui apakah ada peningkatan hasil belajar Matematika peserta didik MIN 
Maros Baru melalui Metode Pembelajaran Problem Solving.  
Metode penelitian ini adalah kuantitatif. Sampel penelitian adalah kelas MIN 
Maros Baru sebanyak 35 siswa yang terambil dengan teknik Random sampling. 
Instrumen yang digunakan dalam pengambilan atau pengumpulan data berupa tes 
yang dilakukan setelah proses belajar mengajar berlangsung. Data yang inferensial 
yaitu analisis korelasi produk momentdengan uji-t.  
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik menunjukkan 
bahwa pada hasil belajar Matematika siswa Kelas IV MIN Maros Baru Kab. Maros 
setelah menerapkan Metode Problem Solving lebih besar dibandingkan dengan 
sebelum diajar dengan Metode Problem Solving. Didapatkan uji hipotesis t0 = 9,012 
dan t0 > ta = 9,012 > 2,07 sehingga dalam hal ini H0 ditolak. Jadi penerapan Metode 
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A. Latar Belakang 
 Kualitas pendidikan di Indonesia sekarang ini pada umumnya masih 
rendah. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, salah satu diantaranya adalah 
belum berkembangnya proses pembelajaran. Pendidikan dikatakan berkualitas 
apabila proses pembelajaran berlangsung efektif. Oleh karena itu, dalam proses 
pembelajaran guru sebagai pendidik diharapkan mempunyai kemahiran dalam 
melaksanakan proses pembelajaran termasuk didalamnya adalah kemahiran dalam 
menyampaikan materi dan memilih model pembelajaran yang tepat agar kegiatan 
pembelajaran tersebut efektif dan efisien. Pemilihan model pembelajaran 
tersebutdidasarkan bahwa setiap peserta didik mempunyai kemampuan dan taraf 
berfikir yang berbeda-beda sehingga pemilihan model pembelajaran yang tepat 
akan membantu peserta didik menguasai materi pelajaran sesuai dengan target 
yang ditempuh dalam kurikulum. 
Harapan yang tidak pernah sirna dari seorang guru yaitu bagaimana cara 
meningkat hasil belajar peserta didik,yaitu salah satuanya menggunakan metode 
problem solving.Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah kegiatan belajar 
merupakan kegiatan yang paling pokok.Ini berarti bahwa berhasil tidaknya peserta 
didik untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan banyak tergantung 
pada bagaimana proses belajar.Untuk terjadinya interaksi guru dan peserta didik 
dalam proses belajar mengajar diperlukan perencanaan proses yang cukup mantap 
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karena dengan sendirinya  keberhasilan belajar peserta didik akan ditentukan pula 
oleh perencanaan yang dibuat guru. 
Keberhasilan pendidikan akan banyak ditentukan oleh keberhasilan 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yakni keterpaduan antara kegiatan guru 
dan peserta didik. Kegiatan belajar mengajar tidak dapat terlepas dari keseluruhan 
sistem pendidikan. Hasil belajar peserta didik, merupakan hal yang sangat penting 
untuk diperhatikan dalam proses belajar mengajar agar dapat mengetahui seberapa 
jauh penguasaan terhadap materi pelajaran. Karena prestasi belajar peserta didik 
itu tolak ukur keberhasilan proses belajar di sekolah. Dan atas dasar hal itu akan 
dapat disusun atau dibuat rencana  pengajaran yang tepat dan sesuai dengan 
kemampuan peserta didik. 
Dengan demikian diharapkan terjadinnya proses belajar mengajar yang 
dapat menjamin kemudahan – kemudahan belajar bagi peserta didik, sehingga 
peserta didik dapat mengembangkan potensi dan meningkatkan kemampuan yang 
ada pada dirinya sendiri. 
Matematika adalah ilmu yang mempunyai objek berupa fakta, konsep dan 
operasi serta prinsip. Kesemua objek tersebut harus dmatematikahami secara 
benar oleh peserta didik, karena materi tertentu dalam matematika bisa merupakan 
prasyarat untuk menguasai materi matematika yang lain, bahkan untuk pelajaran 
yang lain seperti matematika, keuangan dan lain-lain.  
Pada penelitian ini penilaian lebih ditekankan hanya untuk hasil belajar 
pesertadidik.Indikasi pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika adalah 
agar peserta didik mampu memecahkan masalah yang dihadapi dalam 
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kehidupannya. Dengan mempelajari matematika peserta didik selalu dihadapkan 
kepada masalah matematika yang terstruktur, sistematis dan logis yang dapat 
membiasakan peserta didik untuk mengatasi masalah yang timbul secara mandiri 
dalam kehidupannya tanpa harus selalu meminta bantuan kepada orang lain. 
Kemampuan pemecahan masalah matematika pada peserta didik dapat diketahui 
melalui soal-soal yang berbentuk uraian, karena pada soal yang berbentuk uraian 
kita dapat melihat langkah-langkah yang dilakukan peserta didik dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan, sehingga pemahaman peserta didik dalam 
pemecahan masalah dapat terukur. 
Rendahnya hasil belajar diduga karena beberapa faktor yaitu: 1) 
pembelajaran yang masihberpusat pada guru (teacher centered learning); 2) 
pendekatan belajar dansumber belajar yang kurang bervariasi; 3) pembelajaran 
yang berorientasi padapengejaran materi tanpa pemecahan masalah ; 4) kurangnya 
minat belajar peserta didikterhadap mata pelajaran matematika. Oleh karena itu, 
peneliti berinisiatif untuk penelitian di sekolah tersebut dengan “Peningkatan 
Hasil Belajar Matematika melalui Metode Problem Solving pada Siswa 
Kelas VI MIN Maros Baru Kab Maros”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah 
yang menjadi batasan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Bagaimana hasil belajar matematika sebelum diterapkan metode problem 
solving pada Peserta didik kelas VI MIN Maros Baru Kab Maros? 
4 
 
2. Bagaimana hasil belajar matematika setelah diterapkan metode problem 
solving pada Peserta didik kelas VI MIN Maros Baru Kab Maros? 
3. Apakah ada peningkatan hasil belajar matematika setelah diterapkan 
metode problem solving pada Peserta didik kelas VI MIN Maros Baru Kab 
Maros? 
C. Hipotesis 
Agar dalam penelitian dapat terarah, maka dirumuskan pendugaan 
terlebih dahulu terhadap penyebab terjadinya masalah yaitu hipotesis. Hipo berarti 
keraguan dan tesis berarti kebenaran. Jadi, hipotesis berarti kebenaran yang masih 
diragukan (Ida Bagoes Mantra, 2004: 57). 
 Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah  
1. Tidak terdapat peningkatan hasil belajar matematika sebelum diterapkan 
metode problem solving pada Peserta didikkelas VI MIN Maros Baru Kab 
Maros. 
2. Terdapat peningkatan hasil belajar matematika setelah diterapkan metode 
problem solving pada Peserta didikkelas VI MIN Maros Baru Kab Maros. 
3. Terdapat peningkatan hasil belajar matematika setelah diterapkan metode 
problem solving pada Peserta didikkelas VI MIN Maros Baru Kab Maros. 
D. Defenisi Operasional 
Untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam memahami judul 
penelitian ini, maka penulis menganggap perlu mengemukakan arti dari beberapa 
variabel yang ada dalam judul tersebut.Adapun defenisi operasional dari variable-
variabel yang dikaji dalam penelitian ini sesuai dengan judul tersebut adalah: 
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Variabel X: Hasil Belajar Matematika 
 Hasil belajar  matematika adalah skor total yang dicapai peserta 
didik dari tes hasil belajar  yang  diberikan setelah mengikuti pembelajaran 
dimana mencakup rana kognitif yaitu pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, 
sintesis, dan evaluasi. Sedangkan hasil belajar matematika yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah skor total yang dicapai peserta didikKelas VI MIN Maros 
Baru Kab Maros   setelah diterapkan metode problem solving 
Variabel Y: Problem Solving 
  Pemecahan masalah (problem solving) dalam penelitian ini 
merupakan metode yang digunakan untuk mencapai suatu pemikiran sebagai 
respon terhadap problema yang dihadapi oleh peserta didik kelas VI MIN Maros 
Baru Kab Maros . 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penerapan metode 
problem solving dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada peserta didik 
kelas VI MIN Maros Baru Kab Maros . Setelah penelitian ini selesai diharapkan 
dapat memberikan manfaat bagi guru dan peserta didik yaitu: 
1. Dengan diterapkannya metode problem solving diharapkan dapat 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik dalam menyelesaikan soal 
pemecahan masalah. 
2. Peserta didik lebih tertantang pada persoalan-persoalan matematika.  
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3. Sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampilan memilih strategi 
pembelajaran bervariasi yang dapat memperbaiki sistem pembelajaran 





A. Pendekatan Metode Problem Solving 
Metode pembelajaran adalah prosedur, urutan, langkah-langkah dan cara yang 
digunakan guru dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Dapat dikatakan juga metode 
adalah prosedur pembelajaran yang difokusakan ke pencapaian tujuan 
 Permecahan masalah (problem solving) merupakan tipe tertinggi dalam 
tingkatan belajar menurut Gagne. Pemecahan masalah dapat dianggap sebagai 
manipulasi informasi secara sistematis, langkah demi langkah dengan mengolah 
informasi yang diperoleh melalui pengamatan untuk mencapai suatu pemikiran 
sebagai respon terhadap problema yang dihadapi (Nasution, 1999: 117). Untuk dapat 
memanipulasi informasi, informasi yang baru harus disatukan dengan struktur 
kognitif yang telah dimiliki. Jadi proses pemecahan masalah tcrdiri dan: (1) 
penyadaran adanya masalah; (2) perumusan masalah; (3) perumusan hipotesis; (4) 
pengumpulan data atau informasi; (5) pengujian hipotesis-hipotesis; (6) penarikan 
kesimpulan dan (7) penerapan hasil pcmecahan masalah dalam situasi baru (Hamalik, 
2001: 152).   
 Pada pembelajaran dengan metode pemecahan masalah, peserta didik 
dihadapkan pada suatu masalah yang harus dipecahkan baik secara individu maupun 
secara kelompok. Belajar memecahkan masalah sccara permanen mengembangkan 
kemampuan individu karena pemecahan masalah dapat diterapkan pada situasi lain 
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yang sama. Proses pemecahan masalah memberi kesempatan kepada peserta didik 
berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran karena pemecahan masalah menuntut 
kemampuan memproses informasi untuk membuat keputusan tertentu. Selain itu, 
upaya mencari jawaban terhadap persoalan yang dihadapi memerlukan kemampuan 
berpikir kreatif dan kemampuan menjajaki bidang-bidang baru (Hamalik. 2001: 152). 
Pemecahan masalah telah diakui sebagai paradigma kognisi kompliks yang 
merupakan bagian dari pengalaman (Gok. 2010: 122). 
 Gaigher (2006 : 10) dalam penelitiannya menyatakan bahwa dalam 
pembelajaran matematika, guru biasanya hanya menekankan pada perhitungan 
jawaban akhir peserta didik saja yang hanya berupa angka-angka tanpa 
memperdulikan pemahaman peserta didik yang cenderung tidak bisa rnemecahkan 
masalah matematka diluar kelas. Karena sebenarnya matematika yang 
dmatematikahami baik oleh peserta didik akan mampu untuk memecahkan masalah 
matematika dalam  kehidupan sehari-hari. Metode problem solving( metode 
pemecahan masalah ) dapat diartikan sebagai : 
1. Tujuan ( Gol ). Sebagai tujuan, problem solving adalah target akhir dalam 
suatu pembelajaran matematika, dalam arti dengan mempelajari matematika 
maka kita dapat menyelesaikan berbagai masalah dengan lebih bijak, 
sistematis, efektif, dan efisien. 
2. Proses ( Process ). Sebgai proses, problem solving diartikan sebagai proses 
yang biasa ditempuh untuk menyelesaikan masalah atau soal dalam 
matematika dengan lebih sistematis dan akuarat. 
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3. Kemampuan dasar ( Basic ). Sebagai kemampuan problem solving diartikan 
sebgai kemampuan dasar karena inilah dasar yang harus dikuasai oleh kita 
sebagai pemecahan masalah, baik itu masalah atau soal dalam matematika 
maupun masalah dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, problem 
solving adalah metode yang harus dikenal oleh setiap orang untuk dapat 
menyelesaikan masalah atau soal matematika dengan lebih sistematis, terukur, 
dan efisien. 
Metode problem solving sebaiknya diberikan sejak dini. Untuk kasus soal-
soal olimpiade dapat diberikan di keals 3 SD/MI tentunya dengan porsi yang sesuai, 
dengan harapan peserta didik dapat menggunakan semua kemampuan logika dan 
nalarnya sejak dini dalam mengerjakan dan menyelesaikan permaslahan atau soal 
matematika. Ada 4 (empat) langkah bagaimana metode problem solving bekerja 
yaitu: 
a. Apa masalahnya (What’s the problem) ? 
Kita harus tau dengan pasti apa dan bagaimana soal tersebut, maka sebaiknya 
kita mengenal dan memahami setiap kata yang dikandung dalam soal tersebut, 
sehingga kita mengerti apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan. 
b. Apa rencananya (What the plan)? 
Setelah kita memahami yang diketahui dan apa yang ditanyakan, maka 
mulailah kita menetapkan beberapa pilihan cara menyelesaikan (Strategi). 
Strategi bukanlah suatu solusi atau jawaban melainkan suatu jalan atau 
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metode atau proses untuk menyelesaikan maslah sehingga kita dapat 
menemukan solusi atau jawaban dari maslah yang ada. 
c. Selesaikan masalah tersebut (Try it out) ! 
Coba selesaikan soal tersebut dengan solusi terbaik yang telah kita pilih. Jika 
kita berhasil menemukan solusi atau jawabannya, maka selesailah. 
d. Bagaimana hasilnya (How did I do) ? 
Jika strategi terbaik kita tidak berhasil atau tidak menemukan jawabannya, 
periksa kembali urutan strategi dan periksa perhitungnnya, salah menghitung 
adalah hal sederhana yang berakibat fatal jika tidak ditemukan kesalahannya, 
kembalilah kedaftar strategi, kemudian pilihlah strategi lain lau coba kita 
kerjakan dengan strategi tersebut. 
Dalam problem solving penggunaan rumus ditempatkan pada urutan terakhir 
dari strategi-strategi lainnya. Sehingga kita dituntun untuk dapat menyelesaikan soal 
menggunakan logika berfikir sederhana maupun kompleks dengan hanya 
menggunakan operasi bilangan sederhana dan rumus-rumus dasar. Beberapa strategi 
yang dapat diambil untuk menyelesaikan masalah dengan problem solving adalah : 
1. Terka dan uji ( Guess and Check ) 
Strategi terka dan uji adalah strategi yang paling sederhana karena proses 
yang dilakukan biasanya dilakukan di dalam pikiran saja dengan kecepatan, 
ketepatan berfikir, dan berhitung, sehingga beberapa tidak diperlukan proses 




2. Membuat gambar ( Draw a Picture ) 
3. Strategi membuat gambar adalah strategi yang sangat efektif bagi kita untuk 
dapat menggambarkan situasi soal dengan keyakinan yang besar terhadap 
kebenaran jawaban yang kita dapatkan. 
4. Membuat table ( Making Tabel ) 
Strategi membuat table adalah suatu strategi yang biasa digunakan untuk 
menunjukkan beberapa karakteristik yang mungkin muncul sekaligus bias 
digunakan sebagai bahan melihat pola yang terjadi. 
5. Mencari pola ( Look For a Patern ) 
Dalam soal atau masalah matematika sering ditemui suatu pola tertentu, 
sehingga dapat membantu kita dalam menyelesaikan soal yang dimaksud, 
strategi mencari pola ini biasanya digunakan untuk mencari jawaban terhadap 
soal yang hamper tidak mungkin dihitung secara manual. Pola dapat dianggap 
benar jika pola tersebut mewakili sebagian dan dapat digunakan digunakan 
untuk mencari urutan selanjutnya. 
6. Menyederhanakan soal ( Simpler Problem ) 
Strategi menyederhanakan soal adalah strategi yang paling kompleks karena, 
kita harus sudah dan paham dengan strategi pemechan masalah yang lainnya. 
7. Bekerja mundur ( Works Backwards ) 
Strategi kerja mundur adalah strategi menemukan jawaban yang dimulai dari 
apa yang diketahui, seperti kesimpulan atau jawaban akhir dari sebuah 
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persamaan. Biasanya soal yang dapat diseleseaikan dengan strategi ini adalah 
soal yang diketahui jawabannya, dan menanyakan darimana soal itu berasal.  
B. Kelebihan dan Kekurangan Metode Problem Solving 
Kelebihan metode problem solving dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 
a. Metode pemecahan masalah memungkinkan menghubungkan pengajaran 
dengan kehidupan sehari-hari, karena masalah-masalah yang diangkat dalam 
kegiatan belajar bias diambil dari kehidupan sehari-hari, atau dari apa yang 
dialaminya. 
b. Metode ini dapat merangsang kemampuan intelektual dan daya pikir peserta 
didik, karena dalam berfikir menggunakan problem solving mereka menyoroti 
permasalahan dari berbagai segi 
c. Metode ini dapat melatih dan membiasakan peserta didik untuk menghadapi 
dan memecahkan masalah secara cermat 
d. Metode ini mampu melatih peserta didik untuk berfikir secara sistematis dan 
menghubungkannya dengan masalah-masalah lainnya. 
Kekurangan metode problem solving dapat dikemukakan sebagai berikut : 
a. Dengan metode ini sulit untuk menentukan masalah yang sesuai dengan daya 
fikir setiap peserta didik 
b. Metode ini memerlukan waktu yang cukup panjang kalau dilaksanakan sesuai 
dengan langkah-langkah sistematis 
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c. Seringkali peserta didik tidak dapat menyelesaikan masalahnya sendiri, atau 
bahkan mereka tidak atau kurang percaya terhadap pemecahan masalah yang 
telah dilakukannya, sehingga mereka menuntut keterlibatan guru. 
d. Masalah yang dijadikan topik dalam pengajaran sering dibuat-buat oleh guru, 
sehingga pengajaran menjadi kurang kondusif dan kurang menarik. 
e. Dalam proses pemechan masalah, guru sering menuntut peserta didik unutuk 
memecahkan masalah sesuai dengan yang dilakukannya, atau sudah terpola 
sehingga membosankan. 
C. Hasil Belajar matematika 
Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk  mengembangkan potensi 
peserta didik dengan cara mendorong dan memfasilitasi kegiatan belajar mereka. 
Pendidikan berlangsung dalam suatu proses panjang dan pada akhirnya mencapai 
tujuannya. 
Dalam kamus bahasa Indonesia, hasil adalah sesuatu yang menjadi akibat dari 
usaha pendapatan,panen dan sebagainya  
Belajar merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai macam 
kompetensi, keterampilan dan sikap, belajar dimulai sejak manusia lahir sampai akhir 
hayat. Kemampuan manusia untuk belajar merupakan karakteristik penting yang 
membedakan manusia dengan makhluk lainnya. 
Belajar mempunyai keuntungan baik bagi individu maupun masyarakat. Bagi 
individu kemampuan untuk belajar secara terus menerus akan memberikan 
konstribusi terhadap pengembangan kualitas hidupnya. Sedangkan bagi masyarakat, 
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belajar mempunyai peran yang penting dalam mentransmisikan budaya dan 
pengetahuan dari generasi ke generasi. Dengan demikian belajar dapat membawa 
perubahan bagi si pelaku baik perubahan pengetahuan, sikap maupun keterampilan. 
Dengan perubahan-perubahan tersebut tentunya si pelaku akan terbantu dalam 
memecahkan permasalahan hidup dan bisa menyesuaikan diri dan lingkungannya. 
Pengertian belajar sudah banyak dikemukakan oleh para ahli psikologi   
termasuk ahli pendidikan  yaitu: 
Menurut Morgan, (1986) belajar dapat di defenisikan sebagai setiap 
perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan terjadi sebagai hasil latihan dan 
pengalaman (Tanwey, 2004: 1). 
Cronbach dalam buku yang ditulis  Drs Sumadi Suryabrata memberikan 
pengertian belajar yaitu ” learning is shown by a change in behavior as a result of 
experience” belajar yang sebaik-baiknya adalah dengan mengalami; dan dalam 
mengalami itu si pelajar mempergunakan pancainderanya (Sumadi Suryabrata, 2006: 
231). 
Senada yang dikemukakan oleh Cronbach diatas diatas itu ialah pendapat Mc 
Geoh dalam Skinner  yang ditulis oleh Drs Sumadi Suryabrata yang menyatakan 
bahwa belajar adalah ”Learning is a change in performance es a result of practice”. 
Defenisi-defenisi yang telah dikemukakan diatas dapat disimpulkan bahawa 
belajar adalahserangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan 
lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor. 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar adalah: 
a. Faktor Internal 
 Faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar ini lebih ditekankan pada 
faktor  dari dalam individu yang belajar. Adapun faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar adalah fisiologis dan psikologis.  Yang meliputi  faktor fisiologis 
adalah tonus jasmani dan keadaan fungsi-fungsi fisiologis dan sedangkan  yang 
meliput psikologis adalah  motivasi, perhatian, pengamatan, tanggapan dan lain 
sebagainya. 
b. Faktor Eksternal  
Sedangkan   Faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar ini lebih 
ditekankan pada faktor  dari luar  individu yang belajar. Adapun faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar adalah faktor nonsosial dan faktor sosial.  Yang 
meliputi faktor nonsosial adalah keadaan udara, suhu udara, cuaca dan 
sebagainya. Sedangkan faktor sosial disini adalah faktor sesama manusia baik 
manusia itu ada ataupun tidak ada (Sumadi Suryabrata, 2006: 231). Kehadiran 
orang lain pada waktu seseorang sedang belajar, biasanya mengganggu proses 
pembelajaran.  
Menurut  Dimyati dan Mudjiono, hasil belajar merupakan hal yang dapat 
dmatematikandang dari dua sisi yaitu sisi peserta didik dan dari sisi guru. Dari sisi 
peserta didik, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik 
bila dibandingkan pada saat sebelum belajar.tingkat perkembangan mental 
tersebutterwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan 
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dari sisi guru, hasil belajar merupakan saat terselesikannya bahan pelajaran (Indra 
Munawwar, 2009: 250-251). 
Hasil belajar adalah suatu perubahan dari yang tidak tahu menjadi tahu Hasil 
belajar adalah hasil dan usaha yang diperoleh peserta didik yang ditandai dengan 
adanya perubahan hasil belajar yang diberikan melalui tes baik itu tertulis maupun 
lisan.Hal yang terpenting dalam meningkatkan hasl balajar adalah dengan 
menciptakan suasana dalam kelas yang kondusif sehingga peserta didik dapat 
antusias dalam belajar.konsentrasi peserta didik akan terfokus apabila kondisi 
pembelajaran utamanya suasana kelas yang baik, oleh karena  itu guru dituntut untuk 
memiliki kemampuan dalam mengelola kelas. 
D. Matematika 
Matematika adalah model atau penggambaran dari dunia nyata. 
Penggambaran suatu masalah dapat disajikan baik secara tulisan maupun lisan, dan 
salah satunya adalah dengan menggambarkan objek soal.Matematika berfungsi untuk 
mengembangkan kemampuan bernalar melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, dan 
eksperimen. Selain itu matematika juga berfungsi sebagai alat pemecahan masalah 
melalui pola pikir dan model matematika serta sebgai alat komunikasi melalui 
symbol, label, grafik, dan diagram dalam menjelaskan gagasan.  
Adapun tujuan pembelajaran matematika adalah melatih cara berfikir 
sistematis, logis, kreatif, dan konsisten.Kemampuan matematika yang dipilih dalam 
standar kompetensi mata pelajaran mateamtika di Madrasah Ibtidaiyah dirancang 
sesuai dengan memerhatikan perkembangan pendidikan matematika di dunia 
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sekarang ini. Untuk mencapai kompetensi tersebut dipilih materi-materi matematika 
dengan memerhatikan struktur keilmuan, tingkat kedalaman materi serta sifat esensial 
materi dengan keterpakaiannya dalam kehidupan sehari-hari. Standar kompetensi 
























A. Desain Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuasi eksperimen yang 
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari perlakuan yang diberikan 
terhadap subjek yang diteliti. Dengan kata lain penelitian eksperimen mencoba 
meneliti ada tidaknya hubungan sebab akibat. 
Model penelitian yang dilaksanakan adalah Pretest-posttes Control Design. 
Dalam desain ini menggunakan satu kelompok subjek serta melakukan pengukuran 
sebelum dan sesudah perlakuan. Dimana kelas yang digunakan adalah kelas VI MIN 




R  : Kelompok eksperimenyang dipilih 
O1: Nilai Pretest kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan 





E   R     O1 X O2 
K   R     O3  O4 
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B. Populasi dan sampel 
a. Populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek atau subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
 Satu orang pun dapat digunakan sebagai populasi, karena orang itu 
mempunyai berbagai karakteristik, misalnya gaya bicaranya, disiplin pribadi, 
hobi, cara bergaul, kepemimpinannya dan lain- lain (Sugiyono, 2009: 80). 
Berdasarkan uraian di atas dapatlah diketahui bahwa populasi 
merupakan keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian. Dengan 
demikian, yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Siswa Kelas 
VI MIN Maros Baru Kab Maros. 
b. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan 
waktu. Maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 
Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan 
untuk populasi. Untuk itu, sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 
representatif/ mewakili (Sugiyono, 2009: 81). 
Berdasarkan uraian tersebut maka penulis mengambil sampel sebanyak 
22 orang untuk mewakili populasi yang ada untuk mempermudah dalam 
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memperoleh data yang kongkrit dan relevan dari sampel yang ada. Adapun 
tekhnik sampling yang digunakan adalah sampel jenuh yaitu keseluruhan 
populasi sebagai sampel. 
C. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan sarana untuk dapat mengumpulkan data. 
Dengan demikian, instrumen harus relevan dengan masalah dan aspek yang akan 
diteliti agar memperoleh data yang akurat. Adapun instrumen penelitian yang 
dilakukan adalah: 
a. Tes hasil belajar. 
Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan utuk mengetahui atau 
mengukur sesuatu dalam suasana dengan cara dan aturan-aturan yang telah 
ditentukan.  
b. Dokumentasi. 
 Teknik dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui bahan tertulis 
yang ada sebelumnya, tentu yang berhubungan dengan penelitian ini. Menurut 
Sonafiah faisal bahwa metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data 
melalui dokumen-dokumen yang berupa catatan-catatan resmi dan sumber 






D. Tekhnik Analisis data 
Data tentang hasil pengamatan dan tanggapan siswa dianalisis secara kulitatif. 
Sedangkan data tentag hasil belajar siswa dianalisis secara kuantitatif dengan 
menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
Data tentang hasil belajar dalam penelitian dianalisis dengan menggunakan dua 
macam tekhnik statistik, yaitu statisyik deskriptif dan statistik inferensial. Hasil 
analisis deskriptif tersebut ditampikan dalam bentuk nilai rata-rata dan presentase 
nilai rata-rata. 
1. Analisis statisti deskriptif 
a. Rata-rata (mean) 
          Mx = 




     Mean yang kita cari 
   = Jumlah dari hasil perkalian antara Midpoint dari masing-masing 
interval, dengan frekuensinya 
N = banyaknya subjek yang memiliki nilai 
b. Persentase (%) nilai rata-rata 
    
 
 
      
Dimana: 
P : Angka persentase 
f : Frekuensi yang dicari persentasenya 
N : Banyaknya sampel responden 
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Pedoman yang digunakan untuk mengubah skor mentah yang diperoleh 
siswa menjadi skor standar (nilai) untuk mengetahui tingkat daya serap siswa 
mengikuti prosedur yang ditetapkan. 
Tabel 1 
Kategori hasil belajar  siswa dengan pedoman dibawah ini: 
 
No Interval Nilai Kategori 
1 0 – 34       Sangat Rendah 
2 35 – 54 Rendah 
3 55 – 64 Sedang 
4 65 – 84 Tinggi 
5 85 – 100 Sangat Tinggi 
Sumber: Standar yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan dan  
Kebudayaan, 2003. 
 
2. Analisis statistik Inferensial 
Yaitu menguji korelasi antara variable yang digunakan untuk menguji 
hipotesis penelitian yang diajukan. Data yang terkumpul berupa nilai pretest dan 
nilai posttest pada kelas control dan kelas eksperimen, kemudian 
membandingkan kedua nilai tersebut dengan mengajukkan pertanyaan apakah 
ada perbedaan antara nilai yang didapatkan antara kelas control dan kelas 
eksperimen. Pengujian perbedaan nilai hanya dilakukan terhadap rerata kedua 
nilai saja, dan untuk keperluan itu digunakan teknik yang disebut dengan uji-t (t-
test). Dengan demikian langkah-langkah analisis data eksperimen dengan model 
eksperimen dengan Pretest-posttes Contol Design adalah sebagai berikut: 
a. Mencari rerata nilai pretest (O1) 
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b. Mencari rerata nilai posttest (O2) 
c. Menentukan nilai beda (D) dengan cara O1 – O2 
d. Menentukan beda kuadrat (D2) 










     
 
       
  
 Dimana:   t = nilai t yang dihitung 
  ̅ = (difference), perbedaan antara sekor pretest dengan  
Post-test  untuk setiap individu 
  = rerata dari nilai perbedaan (rerata dari  ) 
    = kuadrat dari   
    = banyaknya subjek penelitian 
g. Kesimpulan dan hasil penelitian. 
H1 diterima apabila t0> ttabel 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Penerapan Metode Problem Solvingpada Mata Pelajaran 
Matematikadi Kelas VI MIN Maros Baru Kab Maros 
 Gambaran penerapan metode problem solving yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebelum treatment dilakukan, peneliti terlebih dahulu 
memberikan tes awal kepada siswa untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki 
oleh siswa. Kemudian dilanjutkan dengan treatmen.Strategi  yang diberikan oleh 
peneliti yaitu Elaborasi PQ4R.Tetapi sebelumnya peneliti mengantar siswa untuk 
memahami apa itu alat-alat optik, bagian-bagian dari alat-alat optik.  
B. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VI MIN Maros Baru Kab 
MarosSebelum Dan Sesudah Penerapan Metode Problem Solving 
1. Deskripsi hasil belajar matematika sebelum penerapan metode problem solving 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas VI MIN Maros 
Baru Kab Maros, penulis dapat mengumpulkan data melalui instrument tes dan 
memperoleh data hasil belajar berupa nilai siswa kelas VI MIN Maros Baru Kab 
Maros. 
Gambaran penerapan metode problem solving di kelas VI MIN Maros Baru 
Kab Maros.  Berdasarkan hasil perhitungan pada lampiran A1 selengkapnya disajikan 
dalam bentuk tabel 
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Tabel 4.1: Nilai hasil belajar matematika sebelum penerapan metode problem solving 
(Pree-test) 
Nama Siswa Nilai(X) Kategori 
Nurdini 60 Sedang 
Nur Ilham Yunus 65 Rendah 
Nur Fatimah 62 Sedang 
Nur Hidayat 60 Rendah 
Nurkaima K. 68 Sedang 
Nurhikmah 60 Sedang 
Sunaldi 64 Sedang 
Sudirman 62 Sedang 
Sudarny 55 Rendah 
Sugiarti 68 Sedang 
Rosmini 68 Sedang 
Rahmawati 55 Rendah 
Faizal Qadri 62 Sedang 
Irzan 60 Sedang 
Widiawati Guntur 62 Rendah 
Novitasari 68 Rendah 
Siti Ratih 60 Rendah 
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Rini Asriani 60 Rendah 
Firman 70 Rendah 
Nurkaimah U 66 Rendah 
Rosmini 60 Rendah 
Ismail 64 Rendah 
Jumlah 1379 - 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat nilai tertinggi adalah 70 sedangkan nilai 
terendah adalah 55 sehingga nilai rata-rata dapat dihitung dengan rumus : 












x = 40,7 
Tabel 4.2: Perhitungan Deviasi standar dari data yang tertera pada table I 
X f fX x=X-

x  
2x  f 2x  
57 1 57 16 256 256 
53 3 159 12 144 432 
50 3 150 9 81 243 
47 1 47 6 36 36 
43 1 43 2 4 4 
40 3 120 -1 1 3 
37 2 74 -4 16 32 
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33 4 132 -8 64 256 
30 2 60 -11 121 242 
27 2 54 -14 196 392 
Jumlah 22=N - - - 1896= 2fx  
 

















Tabel 4.3 : frekuensi nilai hasil belajarmatematika siawa kelas VI MIN Maros Baru 
Kab Maros pada pretest 

































Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel 3 dapat disimpulkan bahwa 
secara umum hasil belajar Matematika siswa kelas VI MIN Maros Baru Kab Maros  
sebelum penerapan metode problem solving dikategorikan rendah. Hal ini 
ditunjukkan dari perolehan nilai pada kategori rendah sebesar 54,54 % dari 22 siswa. 
2. Deskripsi hasil belajar Matematika sesudah penerapan metode problem solving 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas VI MIN Maros 
Baru Kab Maros, penulis dapat mengumpulkan data melalui instrument tes dan 
memperoleh data hasil belajar berupa nilai siswa kelas VI MIN Maros Baru Kab 
Maros. 
Tabel 4.4: Nilai hasil belajar Matematika sesudah penerapan metode problem solving  
(post-test) 
Nama Siswa Nilai(X) Kategori 
Nurdini 80 Tinggi 
Nur Ilham Yunus 90 Sangat tinggi 
Nur Fatimah 90 Sangat tinggi 
Nur Hidayat 97 Sangat tinggi 
Nurkaima K. 97 Sangat tinggi 
Nurhikmah 83 Sangat tinggi 
Sunaldi 93 Sangat tinggi 
Sudirman 93 Sangat tinggi 
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Sudarny 87 Sangat tinggi 
Sugiarti 77 Tinggi 
Rosmini 93 Sangat tinggi 
Rahmawati 63 Tinggi 
Faizal Qadri 80 Tinggi 
Irzan 70 Tinggi 
Widiawati Guntur 70 Sangat tinggi 
Novitasari 87 Rendah 
Siti Ratih 66 Sangat tinggi 
Rini Asriani 90 Sangat tinggi 
Firman 83 Sangat tinggi 
Nurkaimah U 90 Sangat tinggi 
Rosmini 83 Sangat tinggi 
Ismail 87 Sangat tinggi 
Jumlah 1849  
 
Dari tabel di atas dapat dilihat nilai tertinggi adalah  97 sedangkan  nilai  














   

x = 84,05 
Tabel 4.5: Perhitungan Deviasi standar dari data yang tertera pada table 4 
X f fX x=X-

x  
2x  f 2x  
97 2 194 12,96 167,9 335.8 
93 3 279 8,96 80,3 240.9 
90 4 360 5,96 32,4 129.6 
87 3 261 2,93 8,6 25.8 
83 3 249 -1,04 1,08 3.24 
80 2 160 -4,04 16,3 32.6 
77 1 77 -7,04 49,6 49.6 
70 2 140 -14,04 197,1 394.2 
66 1 66 -18,04 325,04 325.04 
63 1 63 -21,04 442,7 442.7 
Jumlah 22=N - - - 1979.48 = 2fx  
 



















Tabel 4.6 : frekuensi nilai hasil belajar siswa kelas VI MIN Maros Baru Kab Maros 
pada  posttes 





























Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel 6 dapat disimpulkan bahwa 
secara umum hasil belajar Matematika  siswa kelas VI MIN Maros Baru Kab Maros  
sesudah penerapan metode problem solving dikategorikan sangat tinggi. Hal ini 
ditunjukkan dari perolehan nilai pada kategori  sangat tinggi sebesar 68,18% dari 22 
siswa. 




Peningkatan Pree-test Post-test 
Nurdini 
50 80 30 
Nur Ilham Yunus 




53 90 37 
Nur Hidayat 
40 97 57 
Nurkaima K. 
53 97 44 
Nurhikmah 
53 83 30 
Sunaldi 
47 93 46 
Sudirman 
57 93 36 
Sudarny 
27 87 60 
Sugiarti 
33 77 44 
Rosmini 
50 93 43 
Rahmawati 
40 63 23 
Faizal Qadri 
50 80 30 
Irzan 
43 70 27 
Widiawati Guntur 
33 70 37 
Novitasari 
33 87 54 
Siti Ratih 
27 66 39 
Rini Asriani 




33 83 50 
Nurkaimah U 
30 90 60 
Rosmini 
37 83 46 
Ismail 
30 87 57 
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C. Efektivitas Penerapan Metode Problem SolvingTerhadap Peningkatan Hasil 
Belajar Matematika pada Siswa kelas VI MIN Maros Baru Kab Maros 
Tabel 4.8: Analisis Skor Sebelum dan Sesudah Penerapan metode problem solving 
Nama Siswa Preetest Posttes D Md d-Md (d-Md)
2 
Nurdini 50 80 30 43,3 -13,3 176,9 
Nur Ilham Yunus 37 90 53 43,3 9,77 94,0 
Nur Fatimah 53 90 37 43,3 -6,3 39,7 
Nur Hidayat 40 97 57 43,3 13,7 187,7 
Nurkaima K. 53 97 44 43,3 0,7 0,49 
Nurhikmah 53 83 30 43,3 13,3 176,9 
Sunaldi 47 93 46 43,3 2,7 7,29 
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Sudirman 57 93 36 43,3 -7,3 53,3 
Sudarny 27 87 60 43,3 16,7 278,9 
Sugiarti 33 77 44 43,3 0,7 0,49 
Rosmini 50 93 43 43,3 -0,3 0,09 
Rahmawati 40 63 23 43,3 -20,3 412,1 
Faizal Qadri 50 80 30 43,3 -13,3 176,9 
Irzan 43 70 27 43,3 -16,3 265,7 
Widiawati Guntur 33 70 37 43,3 -6,3 39,7 
Novitasari 33 87 54 43,3 10,7 114,5 
Siti Ratih 27 66 39 43,3 -4,3 18,49 
Rini Asriani 40 90 50 43,3 6,7 44,5 
Firman 33 83 50 43,3 6,7 44,9 
Nurkaimah U 30 90 60 43,3 16,7 278,9 
Rosmini 37 83 46 43,3 2,7 7,29 
Ismail 30 87 57 43,3 13,7 187,9 







































Berdasrkan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t. hipotesis yang 
diajukan adalah: Terdapat peningkatan perolehan hasil belajar siswa  kelas VI MIN 
Maros Baru Kab Maros setelah penerapan metode problem solving Pengujian 
statistiknya : 
Kriteria pengujian untuk uji t adalah thitung>ttabel maka Ha diterima namun jika, 
namun jika harga thitung<ttabel maka Ha ditolak dan Ho diterima. Hasil perhitungan 
dengan menngunakan uji t pada taraf signifikan 5%. Pada kelas VIIA diperoleh thitung= 
18,08, untuk N = 22, dan ttabel = 2,07 karena thitung lebih besar dari ttabel maka dapat 
disimpulkan bahwa 0H  ditolak. Jadi metode problem solving efektif terhadap 
peningkatan hasil belajar Matematika siswa kelas VI MIN Maros Baru Kab Maros. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar di bawah ini dengan uji dua pihak. 
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D. Pembahasan Tentang Penerapan metode problem solving Terhadap Hasil 
Belajar Matematika padaSiswa kelas VI MIN Maros Baru Kab Maros 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif dapat 
dikemukaka sebagai berikut. 
Tabel 4.9: Hasil pengolahan data hasil belajar Matematika siswa kelas kelas VI MIN 
Maros Baru Kab Maros yang diajar dengan metode problem solving 
 













Daerah Penolakan H0 
Daerah Penerimaan Ho 
Daerah Penolakan H0 
-2,07   0 2,07          18,04      
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Pengetahuan awal siswa pada pretest ( sebelum penerapan metode problem 
solving) yaitu Nilai tertinggi yang dicapai oleh siswa 57, berdasarkan tabel 3 
distribusi frekuensi pada preetes menunjjukkann bahwa 54,54 pada kategori rendah 
dari 22 siswa. Namun setelah diajar dengan metode problem solving (Postest), 
nilainya berbubah yaitu nilai tertinggi menjadi 97. Dengan persentase 68,18  pada 
kategori sangat tinggi. 
 Berdasarkan hasil pengujian statistik infrensial, perhitungan dengan 
menggunakan uji-t pada taraf signifikan 5% pada kelas VI diperoleh thitung=  18,04, N 
=22 dan ttabel=  2,07 karena thitung>ttabel maka Ha diterima. Jadi penerapan metode 
problem solving efektif terhadap peningkatan hasil belajar Matematika pada kelas VI 
MIN Maros Baru Kab Maros. 
 Berdasarkan yang telah diuraikan di atas, maka dapat dikemukakan bahwa 
terdapat peningkatan nilai rata-rata hasil belajar Matematika   setelah diajar dengan 
metode problem solving. Hal ini memberikan indikasi bahwa metode problem 
solving dapat digunakan untuk meningkatkn hasil belajar Matematika karena metode 
problem solving merupakan suatu  stretegi penambahan rincian informasi sehingga 
informasi baru lebih bermakna. Model ini pada hakekatnya menimbulkan pertanyaan 
dan Tanya  jawab yang dapat mendorong pembaca teks melakukan pengolahan materi 






A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat diberikan kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Berdasarkan analisis deskriptif, penerapan metode problem solvingHasil 
belajar matematika siswa kelas VI MIN Maros Baru Kab Maros, termasuk 
dalam kategori “rendah” sebesar 54,54 dari 22 siswa. 
2. Hasil belajar matematika siswa kelas VI MIN Maros Baru Kab Maros 
sebelum penerapan metode problem solving berada pada kategori rendah 
dengan rata-rata 40,7. 
3. Hasil belajar matematikakelas VI MIN Maros Baru Kab Maros sesudah 
penerapan metode problem solving berada pada kategori sangat tinggi 
dengan rata-rata 84,05. 
4. Hasil analisis statistik inferensial (uji signifikansi uji-t) diperoleh thitung= 
18,04 dan ttabel= 2,07 Dalam hal ini  thitung> ttabel sehingga 0H  ditolak. Jadi 
penerapan metode problem solving efektif terhadap peningkatan hasil belajar 





B. Saran  
Sehubungan dengan hasil yang ditemukan dalam penelitian ini, maka saran 
yang diajukan penulis adalah: 
1. Karena adanya peningkatan hasil belajardari penggunaan pengajaran ini maka 
disarankan kepada guru matematika hendaknya lebih mempertimbangkan 
penggunaan metode problem solving, sebagai salah satu startegi yang perlu 
dikembangkan dalam proses belajar mengajar 
2. Diharapkan pada peneliti  dibidang pendidikan di masa akan dating agar 
melaukan penelitian lebih lanjut tenyang metode problem solving ini pada materi 
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